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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

simpulan sebagai berikut: (1) pendampingan pekerja sosial terhadap klien 

pada pelaksanaan bimbingan keterampilan antara lain meliputi: pendampingan 

pada saat penerimaan dan penempatan klien, pendampingan trauma center, 

pendampingan bimbingan keterampilan, pendampingan resosialisasi, 

pendampingan bimbingan lanjut, dan pendampingan terminasi, (2) peran 

pekerja sosial dalam pendampingan adalah sebagai: penjangkau, pialang, 

mediator, motivator, manajer data, pendidik dan evaluator, (3) faktor 

penghambat dalam pelaksanaan pendampingan antara lain: klien baru 

mengalami banyak ketertinggalan materi dibandingkan dengan klien yang 

sudah lama di PSKW, karakteristik klien yang bervariasi, baik dilihat dari 

tingkat pendidikannya, latar belakang masalahnya maupun karakteristik klien 

itu sendiri, minimnya alokasi dana untuk pengadaan alat dan bahan yang akan 

digunakan dalam bimbingan keterampilan, kurangnya buku pegangan materi 

keterampilan dan buku-buku bacaan lainnya, dan peraturan yang ada di PSKW 

Yogyakarta dirasa klien cukup memberatkan, dimana banyaknya kegiatan 

yang harus dilakukan klien setiap harinya. Sedangkan faktor pendukung dalam 

pelaksanaan pendampingan meliputi: adanya pendampingan bimbingan lanjut 

yang diberikan kepada eks klien, adanya kerjasama antara pekerja sosial dan 

instruktur dalam pelaksanaan bimbingan keterampilan, pengalaman dan 
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keahlian instruktur keterampilan yang sesuai dengan bidang keterampilan 

yang diampu, keikhlasan pengabdian instruktur dalam melaksanakan 

tugasnya, adanya pendekatan kekeluargaan baik secara individu maupun 

kelompok, serta motivasi klien program rehabilitasi yang cukup tinggi dalam 

mengikuti bimbingan keterampilan 

   

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian tentang pendampingan pekerja sosial 

terhadap klien pada pelaksanaan bimbingan keterampilan di Panti Sosial 

Karya Wanita (PSKW) Yogyakarta, adapun beberapa saran yang peneliti 

ajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah  

a. Perlunya menambah jumlah pekerja sosial yang ada di PSKW 

Yogyakarta, sehingga pelaksanaan pendampingan terhadap klien dapat 

lebih efektif. 

b. Perlunya menambah alokasi dana untuk kegiatan pendampingan di 

PSKW Yogyakarta.  

2. Bagi Pengelola PSKW Yogyakarta 

a. Perlunya membuat peraturan yang lebih fleksibel dan tidak 

memberatkan bagi klien. 

b. Perlunya menambah buku pegangan materi keterampilan dan buku-

buku bacaan lainnya bagi klien. 
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3. Bagi Pekerja Sosial 

a. Perlunya meningkatkan sosialisasi kegiatan PSKW Yogyakarta 

terhadap masyarakat secara luas. 

b. Pekerja sosial hendaknya dapat berlaku adil dalam memberikan 

perhatian terhadap masing-masing klien di PSKW Yogyakarta. 

c. Pekerja sosial hendaknya lebih dapat memahami karakteristik masing-

masing klien di PSKW Yogyakarta. 

4. Bagi Masyarakat 

a. Perlunya peningkatan partisipasi masyarakat dalam penjangkauan dan 

penjaringan wanita rawan sosial psikologis agar mereka dapat 

memperoleh pelayanan pendampingan di PSKW Yogyakarta. 

b. Perlunya partisipasi masyarakat baik berupa fisik maupun nonfisik 

pada pelaksanaan pendampingan di PSKW Yogyakarta.  
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